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ABSTRAK 
 

Seiring dengan perkembangan industri dan perdagangan di Indonesia, 
persaingan dalam dunia bisnis menjadi semakin ketat. Terutama pada industri percetakan. 
Untuk dapat bersaing dengan maksimal, perusahaan harus beroperasi secara efektif dan 
efisien. Dalam perusahaan manufaktur, proses produksi merupakan inti dari kegiatan 
operasional perusahaan. Maka dari itu, proses dan kegiatan produksi harus dijaga agar selalu 
efektif dan efisien sehingga tidak menimbulkan kecacatan produk. Tetapi pada kenyataannya, 
suatu proses produksi tidak selalu berjalan dengan sempurna. Terdapat masalah-masalah dan 
gangguan dalam proses produksi yang akhirnya menimbulkan produk cacat. Produk cacat 
adalah produk yang sudah selesai diproduksi maupun yang belum selesai diproduksi yang 
tidak memenuhi standar yang diinginkan customer. Terdapat beberapa cara untuk mencegah 
hal tersebut terjadi, salah satunya adalah dengan melakukan pemeriksaan operasional pada 
kegiatan operasional perusahaan.  

Pemeriksaan operasional adalah  pemeriksaan yang dilakukan untuk 
mengevaluasi prosedur dan kinerja perusahaan. Pemeriksaan operasional bertujan untuk 
meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan ekonomis dari suatu perusahaan. Pemeriksaan 
operasional dapat dilakukan untuk berbagai fungsi dalam perusahaan. Tujuan dari 
pemeriksaan operasional adalah untuk mengetahui penyebab utama dari permasalahan yang 
terjadi pada proses produksi. Dalam melakukan pemeriksaan operasional terdapat lima tahap 
yang harus dijalani yaitu planning, work program, field work, development of review findings, 
dan reporting. Pemeriksaan operasional akan menghasilkan rekomendasi mengenai apa yang 
harus dilakukan oleh perusahaan untuk meningkatkan efektifitas, efisiensi, dan ekonomis. 
Dengan melaksanakan rekomendasi yang telah diberikan, diharapkan perusahaan dapat 
mencapai keuntungan yang optimal dan mampu bertahan di tengah persaingan yang semakin 
ketat.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitis 
yaitu peneliti menentukan topik penelitian, menentukan identifikasi masalah dan menentukan 
sumber data yang dapat diperoleh. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi 
lapangan yang terdiri dari wawancara, observasi, dan permintaan data kepada perusahaan. 
Selain itu peneliti juga menggunakan studi literatur. Data yang diperoleh, dianalisis secara 
kuantitatif dan kualitatif dalam tahapan pemeriksaan operasional untuk memperoleh 
rekomendasi dan saran.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, area permasalahan yang terdapat 
pada Dirgahayu Offset merupakan critical problem yaitu tingkat kecacatan produk pada proses 
produksi sangat banyak dan melebihi batas yang telah ditentukan oleh perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan dengan laporan perusahaan yang menyatakan bahwa jumlah barang cacat 
melebihi batas normal. Beberapa faktor yang menyebabkan kecacatan produk yaitu karyawan 
sering melakukan kelalaian selama proses produksi, roll mesin yang sudah selesai digunakan 
tidak langsung dicuci oleh karyawan, perusahaan tidak memiliki prosedur atau jadawal 
perawatan mesin sehingga mesin sering rusak, perusahaan juga tidak memiliki standard 
operational procedure. Rekomendasi yang diberikan untuk perusahaan antara lain 
memberikan sanksi yang tegas terhadap karyawan yang melakukan kelalaian, membuat jadwal 
maintenance mesin yang rutin, supervisor harus memantau kinerja staff dan memastikan 
bahwa roll mesin langsung segera dicuci setelah digunakan, dan menyusun standard 
operational procedure yang lengkap dan menyeluruh tetapi tetap sederhana dan mudah 
dimengerti oleh seluruh karyawan. 

Kata kunci : Pemeriksaan Operasional, Proses Produksi, dan Tingkat Kecacatan Produk.  



 

ABSTRACT 
 

Along with industrial and trade development in Indonesia, competition in the 
business world becomes increasingly tight. Particularly in printing industry. In order to 
compete maximally, company have to operate efectively and efficiently. In manufacturing 
company, production process is the core of operational activities. Therefore, production 
process and production activity must be maintained to be effective and efficient so that doesn’t 
cause product defects. But in fact, a production process does not always runs perfectly. There 
are problems and interference in production process which ultimately leads to defective 
products. Defect products is a product resulting from production process, either completed or 
not completed, that does not meet customer’s standard. There are several ways to prevent 
those things from happening, one of which is by doing operational review on company’s 
operational activities.  

Operational review is an examination conducted to evaluate procedure and 
company performance. Operational reviews aims to improve effectiveness, efficiency, and 
economical of a company. Operational reviews can be done for every function in a company. 
The purpose of operational reviews is to find out the main cause from every problems that 
occur in production process. There are five stages in order to perform operational reviews 
namely planning, work program, field work, development of review findings, and reporting. 
The result of operational review are recommendations regarding what should company do to 
improve effectiveness, efficiency, and economical. By implementing the recommendations 
given, company is expected to reach optimal profit and able to survive in the midst of 
increasingly fierce competition.  

Methods that used in this research is descriptive analytical method, 
descriptive analysis method is method that a topic is chosen by the researcher , and then the 
researcher identified problems and determines data sources that the researcher can get. Data 
collection method used are literature study and field study including interview, observation, 
and data collection from company. The data analyzed quantitatively and qualitatively in 
operational reviews phases to obtain recommendations and suggestions.  

Based on research that has been done, problem area in Dirgahayu Offset is 
critical problem which is the level of defects product on production process exceeds the limits 
set by the company. This is indicated by the company report which stated that the number of 
defective products exceeds the normal limits. There are some factors that causing defective of 
products that is employee often neglect during the production process, machine roll not direcly 
washed after used, company does not have procedure or schedule for machine maintenance 
so that machine often broken down, also the company does not have standard operational 
procedure. Recommendations that given to the company among others are give strict sanctions 
to employees who perform negligance, make routin machine maintenance schedule, 
supervisor must monitor staff performance and make sure that machine rolls directly washed 
after used, and compile a complete and comprehensive standard operational procedure that 
simple and easy to understand by all employees. 

 

Key Words : Operational Review, Production Process, and Product Defects Rate. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
 

Sejak revolusi industri hingga abad ke-21, kegiatan industri semakin 

tumbuh dan berkembang. Pada awal mulanya revolusi industri hanya berdampak pada 

masyarakat di Eropa, Amerika dan Inggris. Namun lambat laun revolusi industri 

berkembang ke seluruh dunia hingga ke Indonesia. Dampak dari revolusi industri di 

Indonesia adalah bertambahnya jumlah volume barang-barang produksi dan juga 

meningkatnya standar kehidupan masyarakat. Selain itu perkembangan dan 

persaingan yang meningkat dalam sektor perdagangan juga sarana transportasi. 

Dalam menghadapi persaingan, perusahaan harus memperhatikan 

keadaan internal dan eksternalnya. Untuk dapat bersaing dengan maksimal, 

perusahaan harus mengetahui kekuatan dan kelemahan apa saja yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Selain itu, setiap aktivitas yang ada harus dijalankan dengan 

efektif dan efisien. Efektif berarti perusahaan bisa mencapai tujuannya. Sedangkan 

efisien berarti perusahaan bisa mencapai tujuannya dengan mengoptimalkan sumber 

daya yang ada. 

Dalam perkembangan industri dan perdagangan di Indonesia, 

persaingan antar perusahaan sejenis semakin ketat. Perusahaan harus berlomba-lomba 

memasarkan produknya dan membuat produk yang menarik dan diminati masyarakat. 

Selain produk yang menarik, salah satu komponen pendukung untuk menjual atau 

memasarkan produk adalah melalui packaging atau merk yang menarik. Karena 

permintaan yang tinggi akan packaging dan visual yang menarik maka muncul industri 

percetakan atau yang biasa disebut dengan offset. Industri percetakan atau offset pada 

umumnya hadir untuk melengkapi kebutuhan pemasaran dan packaging untuk 

menarik minat masyarakat untuk membeli.  

Penelitian ini membahas usaha percetakan atau yang biasa disebut juga 

dengan offset. Dalam industri percetakan, banyak sekali aktivitas yang harus 

diperhatikan dan dipantau pelaksanaannya. Dimulai dari pengerjaan desain, pemilihan 

kertas, perhitungan biaya dan penentuan harga jual, pembuatan film, proses produksi, 
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sampai finishing akhir dan pengiriman ke konsumen. Seluruh kegiatan tersebut harus 

diperhatikan untuk memenuhi standar kepuasan dari masing-masing konsumen. 

Dalam industri percetakan bagian yang paling penting adalah proses 

produksi, kegiatan produksi adalah kegiatan mengolah bahan baku menjadi barang 

jadi yang memiliki nilai tambah dan siap untuk digunakan. Proses produksi pada 

industri percetakan memiliki alur yang panjang. Selain panjang, alur produksi pada 

industri percetakan juga cukup rumit dan membutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi. 

Karena kegagalan pada beberapa tahap dalam proses produksi akan menyebabkan 

kegagalan yang fatal dan menimbulkan kerugian.  

Banyak hal yang harus diperhatikan dalam proses produksi pada 

industri percetakan. Karena produksi yang dilakukan pada industri percetakan bukan 

produksi berulang melainkan sesuai dengan keinginan konsumen, maka perlakuan 

untuk masing-masing produk yang di cetak berbeda-beda. Dimulai dari pemilihan 

kertas, kertas seperti apa yang diinginkan oleh konsumen. Lalu pemotongan kertas 

sesuai dengan ukuran yang diinginkan atau bentuk yang diinginkan, dan proses 

pencetakan itu sendiri pada mesin tertentu sesuai dengan spesifikasi warna yang 

diinginkan oleh konsumen.  

Namun saat ini, banyak percetakan yang kurang memperhatikan 

kualitas dari kertas yang digunakan untuk proses produksi, dikarenakan harga bahan 

baku kertas yang mahal. Selain itu juga, banyak percetakan express atau cepat, yang 

hanya berorientasi pada kecepatan penyelesaian tanpa memperhatikan kualitas dari 

hasil produk yang dicetak. Kualitas barang akhir yang diberikan ke konsumen 

mengalami penurunan, sehingga konsumen merasa tidak puas dan kecewa.  

Oleh karena fenomena-fenomena di atas, objek penelitian yang dipilih 

berasal dari industri percetakan, yaitu Dirgahayu Offset. Dirgahayu Offset merupakan 

salah satu perusahaan yang berada pada industri percetakan berlokasi di Kota 

Bandung, Jawa Barat. Dirgahayu Offset juga mengalami permasalahan seperti pada 

percetakan pada umumnya, namun terdapat beberapa permasalahan yang 

mengakibatkan kesalahan yang cukup merugikan. Pada Dirgahayu Offset tenaga 

manusia sangat berperan dalam proses produksi, karena seluruh mesin yang digunakan 

masih membutuhkan campur tangan manusia dan dipantau seluruh kegiatannya oleh 

manusia. Maka dari itu, kesalahan dalam proses produksi akibat kelalaian tenaga kerja 
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manusia cukup sering terjadi, sehingga kesalahan dalam masing-masing tahap pada 

proses produksi mengakibatkan hasil akhir tidak dapat diselesaikan tepat waktu. 

Kesalahan dalam setiap tahap pada proses produksi pada Dirgahayu Offset umumnya 

akan menghasilkan spoilage. Misalnya pada saat proses cetak warna yang dihasilkan 

terlalu tua, maka tidak dapat dikembalikan menjadi muda maka dari itu kertas dari 

hasil cetakan yang salah akan menjadi terbuang sia-sia. Maka dari itu pemeriksaan 

operasional pada Dirgahayu Offset dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi pada proses produksi Dirgahayu Offset. Serta pemeriksaan operasional ini 

diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang menimbulkan spoilage dalam proses 

produksi, sehingga kualitas produk akhir semakin meningkat dan konsumen akan 

merasa puas. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian  
 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan, berikut 

adalah identifikasi masalah yang akan diteliti: 

1. Bagaimana kebijakan dan proses produksi pada Dirgahayu Offset? 

2. Apa yang menyebabkan timbulnya barang cacat pada fungsi produksi Dirgahayu 

Offset? 

3. Berapa jumlah kerugian yang ditanggung akibat timbulnya barang cacat pada 

fungsi produksi Dirgahayu Offset? 

4. Bagaimana manfaat jika dilakukan pemeriksaan operasional pada fungsi produksi 

Dirgahayu Offset? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  
 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka peneliti menentukan tujuan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Mengetahui kebijakan dan proses produksi pada Dirgahayu Offset. 

2. Mengetahui penyebab timbulnya  barang cacat pada fungsi produksi Dirgahayu 

Offset. 

3. Mengetahui jumlah kerugian yang ditanggung akibat timbulnya spoilage pada 

fungsi produksi Dirgahayu Offset. 
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4. Mengetahui manfaat jika dilakukan pemeriksaan operasional pada fungsi 

produksi Dirgahayu Offset. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 
 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini semoga dapat berguna bagi 

berbagai pihak. Terutama bagi pihak perusahaan yang dijadikan sebagai objek 

penelitian (Dirgahayu Offset), bagi para pembaca, dan bagi peneliti. Berikut adalah 

manfaat dari penelitian ini: 

1. Bagi Perusahaan  

Semoga penelitian yang melibatkan pemeriksaan operasional pada Dirgahayu 

Offset, dapat membantu Dirgahayu Offset untuk mengetahui penyebab dan solusi 

dari masalah-masalah yang menimbulkan kerugian pada proses produksi. Selain 

itu, penelitian ini juga diharapkan dapat membantu perusahaan untuk memahami 

pentingnya peran pemeriksaan operasional terkait proses produksi untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses produksi. 

2. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan peneliti mengenai  industri 

Percetakan. Peneliti juga berharap dapat memahami secara mendalam mengenai 

pemeriksaan operasional, proses produksi, serta peranan pemeriksaaan 

operasional pada proses produksi dalam perusahaan. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan pembaca mengenai industri 

percetakan dan proses pemeriksaan operasional dalam industri percetakan. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 
 
Dewasa ini, persaingan dalam dunia industri dan perdagangan semakin ketat. Banyak 

pesaing memasuki industri percetakan. Maka dari itu perusahaan harus memiliki 

keunggulan kompetitif untuk dapat bersaing dengan perusahaan sejenis. Selain 

keunggulan kompetitif, perusahaan harus dapat menjalankan aktivitas dengan efektif 

dan efisien untuk memudahkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Maka dari 

itu, pemeriksaan operasional penting untuk dilakukan pada suatu perusahaan agar 
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dapat memaksimalkan kegiatan usaha dan mempertahankan kelebihan perusahaan 

tersebut, dan memperbaiki kekurangan perusahaan tersebut. 

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menciptakan keunggulan 

kompetitif adalah dengan melaksanakan proses produksi secara efektif dan efisien. 

Menurut Reider (2002, 23) efektivitas berkaitan dengan hasil dan keuntungan yang di 

terima berdasarkan target dan tujuan yang telah ditetapkan. Untuk mengevaluasi 

efektivitas kegiatan operasi, peneliti harus bertanya apakah aktivitas yang dijalankan 

berhasil mencapai tujuan yang diharapkan. Pada umumnya di perusahaan, proses 

produksi dapat dinyatakan efektif jika perusahaan dapat memproduksi barang dengan 

kualitas sesuai dengan standar dan aturan yang ditetapkan, jumlah barang cacat dan 

scrap tidak berlebihan, serta dapat memenuhi pesanan pelanggan sesuai dengan 

keinginan pelanggan dan waktu yang telah dijanjikan. Selain efektivitas, efisiensi juga 

sangat penting. Menurut Reider, (2002, 21) efisiensi berkaitan dengan metode dan 

operasi. Untuk menilai efisiensi, peneliti harus bertanya apakah perusahaan memenuhi 

kewajibannya dengan biaya dan usaha yang minimum. Proses produksi dalam suatu 

perusahaan dapat dikatakan efisien apabila perusahaan dapat mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan tanpa harus mengeluarkan sumber daya atau biaya yang berlebihan. 

Untuk memastikan efektivitas dan efisiensi dari proses produksi maka perlu dilakukan 

pemeriksaan operasional. 

Dalam perusahaan di bidang manufaktur (mengubah barang mentah 

menjadi barang jadi), proses produksi menjadi salah satu bagian yang paling esensial 

dan penting dalam perusahaan. Menurut Assauri (2008, 105) proses produksi dapat 

diartikan sebagai cara, metode, dan teknik menciptakan atau menambah kegunaan 

suatu barang dan jasa dengan menggunakan sumber- sumber yang ada. Proses 

produksi juga merupakan salah satu komponen yang menambah nilai dari suatu 

produk.  

Oleh karena itu, proses produksi dalam perusahaan harus berjalan 

dengan optimal agar menghasilkan kualitas produk yang baik. Tetapi, proses produksi 

tidak selalu berjalan dengan lancar sehingga menimbulkan masalah seperti spoilage, 

scrap, dan bahkan hingga produksi ulang. Menurut Horngren,dkk  (2015, 729) 

Spoilage adalah unit dari produksi yang telah selesai atau masih dalam proses produksi 

yang tidak memenuhi spesifikasi yang diinginkan oleh konsumen untuk barang akhir 
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yang dibuang atau dijual dengan harga yang lebih rendah. Sedangkan scrap adalah 

sumber daya sisa yang timbul akibat memproduksi suatu produk. Produk cacat yang 

tidak dapat diperbaiki juga menimbulkan kerugian yang cukup besar bagi perusahaan, 

karena produk tersebut tidak dapat dijual dengan harga normal.  

Menurut Horngren,dkk (2015, 763) terdapat empat kategori penyebab masalah, 

yaitu manusia, metode, mesin, dan bahan baku. Berdasarkan analisis masalah tersebut 

akan dibentuk saran atau rekomendasi untuk perbaikan masalah atau pencegahan 

apabila yang ditemukan adalah potensi masalah. Dari rekomendasi tersebut, 

diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam proses produksi 

perusahaan. 
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